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ABSTRAK 

Karakterisasi morfologi tanaman tebu (Saccharum officinarum) sangat diperlukan sebagai pendukung 
perakitan varietas unggul melalui identifikasi sumber plasma nutfah yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui keragaman dan kekerabatan plasma nutfah tebu hasil eksplorasi di Jawa berdasarkan data 
morfologi sebagai kontribusi dalam proses pemuliaan tanaman. Analisis clustering dilakukan menggunakan 
program Minitab 15, berdasar metode complete lingkage atau berdasarkan jarak terbesar dari 105 aksesi tebu. 
Hasil analisis menghasilkan 8 komponen utama dengan proporsi keragaman 75,4%. Selanjutnya analisis 
clustering pada 105 aksesi plasma nutfah tebu terbagi menjadi 15 kelompok pada derajat kemiripan 60%. 
Karakter bentuk telinga daun berkontribusi paling besar terhadap keragaman total. 

Kata kunci: Saccharum officinarum, plasma nutfah, morfologi, kekerabatan 

Genetic Relationship of Sugarcane Germplasm from Study on Morphological 
Characters 

ABSTRACT 

Morphological characterization of sugarcane (Saccharum officinarum) is required to support superior variety 
improvement by identification of germplasm resources. The purpose of this research was to know the diversity 
and genetic relationship of sugarcane germplasm from exploration in Java, based on morphological data as a 
contribution in the plant breeding process. The clustering analysis was done on Minitab 15 software by the 
complete linkage method or the greatest distance for 105 sugarcane accessions. The results showed there 
have 8 major components with the 75.4% of diversity proportion. While, clustering analysis for 105 sugarcane 
accession was divided into 15 groups with 60% degree of similarity. Shape of auricle had significant 
contribution to the total diversity of sugarcane. 

Keywords: Saccharum officinarum, germplasm, morphology, genetic relationship

PENDAHULUAN 

eanekaragaman karakter yang dimiliki 
suatu tumbuhan menunjukkan keaneka-

ragaman spesies/jenis yang dapat digali dan 
dipelajari lebih dalam, sehingga dapat di-
ketahui berbagai jenis variasi tumbuhan ter-
sebut. Tebu merupakan tanaman perkebunan 
sekaligus tanaman industri yang penting, 
karena selain digunakan untuk produksi gula, 

juga digunakan untuk berbagai industri 
misalnya bahan bakar nabati (BBN) berupa 
ethanol, asam amino, asam organik dan bahan 
pangan. Kebutuhan gula saat ini semakin 
meningkat dengan bertambahnya jumlah pen-
duduk dan semakin beragamnya kebutuhan 
industri. Oleh karena peran tebu sangat 
penting dalam perindustrian gula, sehingga 
perlu didukung dengan penelitian intensif ter-
utama untuk pemuliaan dan perakitan varietas 
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unggul untuk meningkatkan kualitas maupun 
kuantitas produksi tebu secara (Sugiharto et 
al., 2014). 

Proses pemuliaan tanaman tebu tidak 
lepas dari program pengelolaan plasma nutfah, 
karena merupakan sumber keanekaragaman 
genetik suatu spesies tanaman. Koleksi plasma 
nutfah tebu dengan berbagai varietas tersebut, 
harus diimbangi dengan informasi ilmiah 
mengenai karakter masing-masing aksesi/ 
varietas. Salah satu upaya penggalian infor-
masi dalam pemberdayaan koleksi plasma 
nutfah yaitu dengan melakukan karakterisasi 
sifat-sifat agronomi dan morfologinya, sehing-
ga varietas atau aksesi tebu yang unggul dapat 
diklasifikasikan (Akhtar et al., 2001; Chidam-
baram & Sivasubramaniam, 2017). Potensi 
sifat-sifat unggul koleksi dapat diketahui 
dengan cara mengamati sifat-sifat morfologi 
baik sifat kuantitatif maupun sifat kualitatif, 
selanjutnya data base sifat-sifat tersebut 
dijadikan sebagai acuan untuk menapis koleksi 
yang  berpotensi unggul (Jaramillo and Baena, 
2007). 

Setiap varietas dari suatu spesies 
tanaman mempunyai deskripsi morfologi yang 
spesifik. International Union for The Protection 
of New Varieties of Plants (UPOV) telah banyak 
menerbitkan deskripsi morfologi berbagai 
tanaman pertanian, termasuk di dalamnya 
untuk tanaman tebu  (UPOV, 2005). Terdapat 
beberapa publikasi tentang identifikasi 
varietas-varietas tebu yang berdasarkan sifat 
morfologi (Akhtar et al., 2001; Hussain et al., 
2010).  

Penghitungan jarak genetik antar 
varietas telah banyak disebutkan dalam teori-
teori, termasuk metode statistika untuk 
menganalisis hubungan kekerabatannya. 
Keragaman pada koleksi plasma nutfah dapat 
dianalisis menggunakan analisis komponen 
utama dan analisis pengelompokan (cluster 
analysis). Analisis komponen utama meru-
pakan teknik untuk mengetahui seberapa besar 
suatu karakter berkontribusi terhadap ke-
ragaman sehingga hasilnya dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi karakter yang menjadi 
penciri suatu varietas (Afuape et al., 2011; 
Khodadadi et al., 2011). Dengan mengkuan-
titatifkan sifat-sifat morfologi maka akan dapat 
dihitung jarak genetik antar aksesi atau 
kelompok plasma nutfah, yang selanjutnya 
dapat dianalisis hubungan kekerabatannya. 
Dengan demikian pemanfaatan data morfologi 
dapat lebih ditingkatkan, tidak hanya untuk 
identifikasi aksesi saja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui keragaman dan kekerabatan plasma 
nutfah tebu hasil eksplorasi di Jawa ber-
dasarkan data morfologi sebagai kontribusi 
dalam proses pemuliaan tanaman. 

BAHAN DAN METODE 

Penanaman Tebu 

Kegiatan karakterisasi aksesi-aksesi tebu 
dilakukan di Kebun Percobaan (KP) Muktiharjo, 
Pati, pada bulan September 2014. Bahan 
tanam yang digunakan adalah 105 aksesi hasil 
ekplorasi di Jawa (Tabel 1),  dengan jumlah 
populasi sebanyak 21 rumpun per aksesi, yang 
ditanam pada 3 juring dan masing-masing 
juring berukuran 5 m. Pemupukan meng-
gunakan dosis 600 kg ZA + 400 kg Phonska + 
8 ton kompos/ha. Jarak tanam 125 x 50 cm. 
Pemeliharaan tanaman dilakukan sesuai 
dengan teknis budidaya yang dianjurkan 
(Ditjenbun, 2015). 

Evaluasi Keragaman Morfologi 

Pengamatan karakter morfologi dilaku-
kan terhadap setiap aksesi tebu dengan 
berpedoman pada Descriptor list versi UPOV 
(UPOV, 2005). Adapun keragaman morfologi 
meliputi pengamatan terhadap karakter kuan-
titatif maupun karakter kualitatif. Pengamatan 
karakter kuantitatif dilakukan pada saat panen 
umur 12 bulan, yang meliputi tinggi tanaman, 
tinggi batang produksi, diameter batang, dan 
berat batang. Pengamatan karakter kualitatif 
dilakukan pada umur 8 bulan, yang meliputi 
tipe pertumbuhan, karakter daun (tipe kanopi, 
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sifat lepas pelepah, bentuk ligula dan bentuk 
telinga daun), dan karakter batang (bentuk 
batang, susunan ruas/penampilan zig-zag, tipe 
retakan batang, alur mata tunas dan bentuk 
mata). 

Analisis Kekerabatan 

Analisis kekerabatan dilakukan meng-
gunakan data morfologi yang dikarakterisasi 
secara kualitatif, dengan cara skoring dari data 
deskriptif menjadi data biner, kemudian 
menghitung kesamaan genetik antar aksesi 
dan analisis pengelompokan. Pengelompokan 
menggunakan analisis sidik kelompok (cluster 
analysis), dengan jarak Euclidian dan metode 
completelingkage (Setyowati et al., 2009).  
Pengelompokan tersebut selanjutnya digam-
barkan dalam bentuk dendogram. Pengelom-
pokan dan penyusunan dendogram dilakukan 
dengan bantuan software Minitab 15. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keragaman plasma nutfah tebu berdasar 
karakter morfologi diduga dengan nilai koe-
fisien keragaman (KK) dari setiap parameter 
yang diamati. Nilai KK dapat digunakan untuk 
menduga tingkat per-bedaan pada populasi 
plasma nutfah yang diamati. Nilai KK 0-25% 
menunjukkan keragaman yang rendah pada 
parameter kuantitatif dari populasi yang 
diamati (Nilasari et al., 2013; Hadi et al., 2014). 

Hasil pengamatan karakter kuantitatif 
menunjukkan bahwa karakter berat batang 
utuh memiliki keragaman tinggi, yaitu 32,31%. 
Karakter tinggi tanaman, tinggi batang pro-

duksi dan diameter batang menunjukkan 
keragaman rendah, dengan nilai KK antara 
12,03–21,04% (Tabel 1). Oleh karena itu perlu 
dilakukan upaya untuk meningkatkan ke-
ragaman genetik pada karakter tersebut, 
antara lain dengan melakukan eksplorasi di 
pusat keragaman genetik tebu di Papua. 

Pengukuran karakter kualitatif, karakteri-
sasi dan identifikasi sifat morfologi meliputi 
pencatatan data dari sifat-sifat morfologi yang 
memiliki heritabilitas tinggi, muncul di semua 
lingkungan dan dapat dideteksi dengan tegas. 
Selain itu, keragaman populasi plasma nutfah 
dihitung dari jumlah plasma nutfah yang 
memenuhi karakter yang diamati, kemudian 
dihitung sebagai nilai persentase (Suratman et 
al., 2000). Hasil pengamatan menunjukkan 
adanya keragaman pada semua karakter yang 
diamati. Keragaan karakter kualitatif secara 
rinci ditunjukkan pada Tabel 2. 

Karakter kualitatif adalah karakter yang 
relatif stabil dan tidak dipengaruhi oleh 
lingkungan maupun teknik budidaya tanaman 
(Akhtar et al., 2001). Karakterisasi pada tipe 
pertumbuhan menunjukkan variasi yang ren-
dah, hanya terdapat dua karakter tipe pertum-
buhan yaitu tegak dan semi tegak. Penga-
matan pada karakter kanopi daun menun-
jukkan variasinya cukup tinggi, mulai dari 
sempit hingga lebar. Karakter tipe pertum-
buhan dan kanopi daun berhubungan dengan 
penataan aksesi tebu pada lahan yang ter-
batas. Tebu dengan pertumbuhan tegak dan 
kanopi sempit dapat dilakukan penataan 
dengan  jarak  tanam yang pendek, sedang-
kan tebu yang semi tegak dan kanopi sedang 
sampai lebar dilakukan penataan dengan jarak 

 
Tabel 1. Keragaman karakter kuantitatif pada 105 aksesi plasma nutfah tebu umur 12 bulan 

No. Karakter kuantitatif Rataan ± SD Koef. keragaman (%) 

1. Tinggi tanaman (cm) 277,62 ± 37,82 16,32 

2. Tinggi batang produksi (cm) 245,93 ± 35,86 19,37 

3. Diameter batang (cm) 2,75 ± 0,33 12,03 

4. Berat batang utuh (g) 1690,3 ± 410,01 32,31 
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Tabel 2. Keragaman karakter kualitatif pada 105 aksesi plasma nutfah tebu 

No. Karakter kualitatif Persentase (%) 
Koef. keragaman 

(%) 
1. Tipe Pertumbuhan 

(Tegakan) 
Tegak 
Semi tegak 
Intermediet 
Tiarap/rebah 

70,48 
29,52 
0,00 
0,00 

35,39 

2. Kanopi Daun Lengkung < 1/2; L=4-6 cm 
Melengkung ≥ 1/2; L >6 cm 
Melengkung ≥ 1/2 

18,10 
66,67 
15,24 

29,39 

3. Sifat Lepas pelepah 
Daun 

Sukar 
Agak mudah 
Mudah 

12,38 
49,52 
38,10 

29,48 

4. Bentuk Ligula Strap-shaped 
Deltoid 
Crescent-shaped 
Bow-shaped 
Steeply sloping 
Asymetri-horizontal 

34,29 
0,00 

10,48 
55,24 
0,00 
0,00 

41,96 

5. Bentuk Telinga Daun Transisional 
Deltoid 
Dentoid 
Unciform 
Calcariform 
Lanceolate 
Falcate 

62,86 
7,62 
0,95 
0,00 
0,95 

23,81 
3,81 

80,71 

6. Bentuk Batang Silindris 
Tong 
Kumparan 
Konis 
Konis terbalik 
Cembung–cekung 

74,29 
9,52 

11,43 
4,76 
0,00 
0,00 

59,85 

7. Susunan Ruas / 
Penampilan Zig-Zag 

Tidak ada / sangat lemah 
Lemah 
Moderat 
Kuat 

77,14 
19,05 
3,81 
0,00 

35,75 

8. Tipe Retakan Batang Tidak ada 
Ada, < ¼ jumlah ruas (sedang) 
Ada, ≥ ¼ jumlah ruas (dalam) 

95,24 
2,86 
0,00 

41,35 

9. Alur Mata Tunas Tidak ada 
Sempit 
Medium 
Lebar 

94,29 
4,76 
0,95 
0,00 

26,85 

10. Bentuk Mata Triangular pointed 
Oval 
Obovate 
Pentagonal 
Rhomboid 
Round 
Ovate 
Rectangular 
Beaked 

16,19 
2,86 
0,00 
0,00 

16,19 
16,09 
48,57 
0,00 
0,00 

38,71 

 

tanam lebih lebar. Hal ini berkaitan dengan 
kepadatan populasi tanaman dan pemanfaatan 
ruang media tumbuh. Pada kepadatan rendah 
menyebabkan pemanfaatan sumberdaya ling-
kungan tidak optimal, akan tetapi pada ke-
padatan tinggi menyebabkan tingginya tingkat 
kompetisi sehingga pertumbuhan individu 
tanaman terhambat (Mott & Popenoe, 1977). 

Karakter lepas pelepah daun memiliki 
keragaman yang cukup tinggi mulai lemah 
hingga kuat. Tipe karakter lepas pelepah daun 
agak mudah mendominasi karakter lepas daun 
pelepah dari 105 aksesi tebu sebesar 49,52%. 
Daun dengan tipe sifat lepas pelepah agak 
mudah, menunjukkan bahwa daun tersebut 
mudah terlepas dari pangkalnya dan tidak 
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terdapat sisa di pangkal batang, sehingga 
menghemat biaya tenaga kerja. Kegiatan 
pembersihan daun dari batang tebu paling 
sedikit dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu 
musim dengan biaya yang dikeluarkan untuk 
kegiatan tersebut mencapai Rp.1.800.000,-/ha 
(Anonim, 2012).  Karakter bentuk batang dan 
susunan ruas (penampilan zig-zag) memiliki 
keragaman yang cukup besar. Karakter ini 
berhubungan dengan sistem pengangkutan 
(distribusi pasca panen). Batang tegak atau 
yang memiliki bentukan zig-zag sangat lemah 
atau lemah akan memudahkan dalam proses 
tebang angkut. Jika batangnya tegak, maka 
penyusunan batang tebu di truk pengangkut 
akan tersusun rapi dan semakin banyak diban-
dingkan dengan batang tebu yang memiliki 
bentukan zig-zag sedang bahkan sangat kuat, 
sehingga dapat meningkatkan efisiensi peng-
angkutan. 

Karakter bentuk ligula, bentuk telinga 
daun, dan bentuk batang merupakan salah 
satu karakter penting sebagai penciri dalam 
pengelompokan varietas. Olaoye, (1999) juga 
mengelompokan varietas tebu berdasar tiga 
karakter tersebut. Ketiga karakter tersebut 
dikendalikan secara genetik dan tidak 
dipengaruhi oleh lingkungan. Bentuk ligula, 
bentuk telinga daun dan bentuk batang dari 
aksesi yang sama selalu menunjukkan ekspresi 
yang sama walaupun ditanam di lingkungan 
yang berbeda. 

Bentuk retakan batang (retakan gabus) 
merupakan bentuk pecahan pada internodus 
batang tebu. Keragaman ekspresi bentuk 
retakan pada batang didominasi dengan tidak 
adanya retakan sebesar 95,24%. Karakter ini 
dapat digunakan sebagai kriteria seleksi untuk 
evaluasi ketahanan terhadap hama.  Sandhu et 
al., (2016) menyebutkan bahwa semakin lunak 
batang, maka semakin tinggi kandungan air 
dan zat terlarut (terutama sukrosa) yang ada 
dalam batang tersebut, sehingga retakannya 
semakin dalam. Semakin tinggi kadar sukrosa 
dan semakin banyak retakan gabus pada 
batang, maka kemungkinan terserang hama 

penggerek batang semakin besar. Setiap 1% 
kerusakan ruas akibat hama penggerek, dapat 
menurunkan 0,5% berat tebu (Goebel et al., 
2014). 

Karakter alur mata dan bentuk mata juga 
menunjukkan keragaman cukup tinggi. Kedua 
karakter ini hanya sebagai penciri untuk 
masing-masing aksesi, penampilannya tetap 
meskipun ditanam pada lokasi yang berbeda 
dan tidak berhubungan dengan perkecam-
bahan. 

Hasil analisis pendahuluan sidik kelom-
pok menggunakan jarak Euclidian dan metode 
complete lingkage menunjukkan bahwa karak-
ter yang diamati sifatnya saling bebas dan 
terdapat korelasi didalamnya, sehingga dila-
kukan analisis komponen utama (Sanni et al., 
2012). Hasil analisis komponen terhadap 105 
aksesi tebu menghasilkan 8 komponen utama 
dengan proporsi keragaman sebesar 75,4%.  

Analisis kelompok selanjutnya dilakukan 
dengan menggunakan karakter-karakter yang 
memiliki kontribusi pada keragaman tersebut, 
karena proporsi keragamannya mencapai lebih 
dari 80% dan nilai eigen >1 (Jolliffe, 2002). 
Hasil skoring yang diperoleh selanjutnya dila-
kukan pengelompokan seperti ditunjukkan 
pada Gambar 1. 

Keragaman genetik atau genotipe antar 
aksesi tebu dan hubungan kekerabatannya 
(Gambar 1). Pengelompokan menggunakan 
pautan rataan menghasilkan 15 kelompok 
optimal dengan tingkat kesamaan sebesar 
60%. Apabila tingkat kesamaan di dalam 
kelompok ditingkatkan menjadi 70% maka 
kelompok optimal yang diperoleh sebanyak 31 
kelompok. Sempitnya keragaman genetik ini 
memperkecil peluang pemilihan tetua 
persilangan dengan karakter yang diinginkan 
dan dapat mengakibatkan terjadinya depresi 
silang (tertutupinya ekspresi alel-alel yang 
berpengaruh baik) pada gen yang memiliki 
lokus sama. Kemungkinan yang sering muncul 
yaitu menurunnya persentase perkecambahan, 
meningkatnya frekuensi pertumbuhan abnor-
mal, serta penurunan kemampuan pembibitan  
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Gambar 1. Dendogram kekerabatan 105 aksesi tebu hasil eksplorasi di Pulau Jawa dihasilkan sebanyak 15 kelompok utama dengan tingkat 
kesamaan sebesar 60%. Adapun pengelompokannya (1)Sifat lepas pelepah daun mudah, (2) Bentuk mata rhomboid, (3) Bentuk 
telinga daun lanceolate, (4) Bentuk telinga daun dentoid, (5) Bentuk mata oval, (6) Bentuk telinga daun calcariform, (7) Alur mata 
medium,(8) Bentuk batang konnis, (9) Susunan batang zig-zag moderat, (10) Alur mata dangkal, (11) Bentuk mata round, (12) 
Bentuk telinga daun falcate, (13) Alur mata sempit, (14) Retakan batang sedang, (15) Retakan batang dalam. 
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dan kemampuan hidup di lapangan (Tsumura, 
2011).  

Hasil analisis kelompok terhadap 105 
aksesi tebu tersebut dapat dilihat bahwa 
beberapa aksesi memiliki sifat morfologi yang 
sama. Kelompok 1 memiliki kesamaan dalam 
hal sifat lepas pelepah mudah (Ubd 1, 18, 105, 
14, 8, 21, 104, 13, 17, 103, 19, 20, 24, 5, 75, 
26, 30,31, 37,38, 78, 34, 43, 74, 101, 66, 40, 
22, 77, 97, 28, 25, 46, 76, 80, 79, 9, 36, 10, 
86, 96, 58, dan 73), Kelompok 2 terdiri dari 17 
aksesi (Ubd 35, 82, 88, 89, 41, 81, 95, 90, 50, 
87, 56, 42, 91, 62, 83, 84, dan 85), dengan 
mata tunas berbentuk rhomboid. Kelompok 3 
dengann kesamaan telinga daun berbentuk 
lanceolate terdiri dari 26 aksesi (Ubd 6, 99, 33, 
12, 71, 7, 72, 102, 32, 94, 69, 29, 51, 64, 70, 
16, 55, 44, 67, 92, 53, 54, 98, 48, 93, dan 52). 
Kelompok 4 (Ubd 2) memiliki bentuk telinga 
daun dentoid, Kelompok 6 dengan aksesi Ubd 
3 dan Ubd 23 sama-sama memiliki mata tunas 
berbentuk oval. Bentuk telinga daun 
calcariform masuk pada kelompok 6 (Ubd 4), 
sedangkan Ubd 39 memiliki alur mata medium 
termasuk kelompok 7. Kelompok 8 (Ubd 11) 
batang berbentuk konnis, sedangkan kelompok 
9 (Ubd 15,45, 27, dan 57) memiliki susunan 
batang zig-zag moderat. Alur mata dangkal 
masuk pada kelompok 10 (Ubd 100), Kelompok 
11 (Ubd 49) mata tunas berbentuk round. 
Bentuk telinga daun falcate dimiliki pada 4 
aksesi (Ubd 59,61, 68, dan 63). Untuk 
kelompok 13, 14, dan 15 berturut-turut 
memiliki ciri alur mata sempit (Ubd 60), retakan 
batang sedang (Ubd 47), dan retakan batang 
dalam (Ubd 65). 

Duplikasi koleksi seperti dapat menu-
runkan efisiensi pelestarian dan pemanfaatan 
koleksi yang dimiliki.  Kemungkinan adanya 
duplikasi dapat dimaklumi, karena koleksi 
plasma nutfah yang digunakan merupakan 
hasil eksplorasi di Pulau Jawa yang bukan 
merupakan pusat keanekaragaman tebu 
(Heliyanto & Santoso, 2012). Oleh karena itu 
perlu dilakukan eksplorasi ke pusat keragaman 

genetik tebu untuk menambah koleksi plasma 
nutfah. 

Jumlah penanda morfologi yang di-
gunakan pada penelitian ini telah mampu 
menunjukkan perbedaan aksesi, menentukan 
jarak genetik dan mengelompokkan menurut 
kedekatan kekerabatannya. Hal ini menun-
jukkan bahwa pemberdayaan penanda mor-
fologi menjadi semakin bermanfaat dan lebih 
mudah digunakan, karena pengamatannya 
langsung dan dapat diukur di lapang. 

Karakter alur mata dan bentuk mata juga 
menunjukkan keragaman cukup tinggi. Kedua 
karakter ini hanya sebagai penciri untuk 
masing-masing aksesi, penampilannya tetap 
meskipun ditanam pada lokasi yang berbeda 
dan tidak berhubungan dengan perkecam-
bahan. 

Hasil analisis pendahuluan sidik kelom-
pok menggunakan jarak Euclidian dan metode 
complete lingkage menunjukkan bahwa karak-
ter yang diamati sifatnya saling bebas dan 
terdapat korelasi didalamnya, sehingga dilaku-
kan analisis komponen utama (Sanni et al., 
2010; Maji & Shaibu, 2012). Hasil analisis 
komponen terhadap 105 aksesi tebu meng-
hasilkan 8 komponen utama dengan proporsi 
keragaman sebesar 75,4%.  

Analisis kelompok selanjutnya dilakukan 
dengan menggunakan karakter-karakter yang 
memiliki kontribusi pada keragaman tersebut, 
karena proporsi keragamannya mencapai lebih 
dari 80% dan nilai eigen >1 (Joliffe, 2002). 
Hasil skoring yang diperoleh selanjutnya dila-
kukan pengelompokan seperti ditunjukkan 
pada Gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkan keragaman 
genetik atau genotipe antar aksesi tebu dan 
hubungan kekerabatannya. Pengelompokan 
mengguna-kan pautan rataan menghasilkan 15 
kelompok optimal dengan tingkat kesamaan 
sebesar 60%. Apabila tingkat kesamaan di 
dalam kelompok ditingkatkan menjadi 70% 
maka kelompok optimal yang diperoleh 
sebanyak 31 kelompok. Sempitnya keragaman 
genetik ini memperkecil peluang pemilihan 
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tetua persilangan dengan karakter yang 
diinginkan dan dapat mengakibatkan 
terjadinya depresi silang (tertutupinya ekspresi 
alel-alel yang ber-pengaruh baik) pada gen 
yang memiliki lokus sama. Kemungkinan yang 
sering muncul yaitu menurunnya persentase 
perkecambahan, meningkatnya frekuensi 
pertumbuhan abnormal, serta penurunan 
kemampuan pembibitan dan kemampuan 
hidup di lapangan (Tsumura, 2011).  

Hasil analisis kelompok terhadap 105 
aksesi tebu tersebut dapat dilihat bahwa 
beberapa aksesi memiliki sifat morfologi yang 
sama. Kelompok 1 memiliki kesamaan dalam 
hal sifat lepas pelepah mudah (Ubd 1, 18, 105, 
14, 8, 21, 104, 13, 17, 103, 19, 20, 24, 5, 75, 
26, 30,31, 37,38, 78, 34, 43, 74, 101, 66, 40, 
22, 77, 97, 28, 25, 46, 76, 80, 79, 9, 36, 10, 
86, 96, 58, dan 73), Kelompok 2 terdiri dari 17 
aksesi (Ubd 35, 82, 88, 89, 41, 81, 95, 90, 50, 
87, 56, 42, 91, 62, 83, 84, dan 85), dengan 
mata tunas berbentuk rhomboid. Kelompok 3 
dengann kesamaan telinga daun berbentuk 
lanceolate terdiri dari 26 aksesi (Ubd 6, 99, 33, 
12, 71, 7, 72, 102, 32, 94, 69, 29, 51, 64, 70, 
16, 55, 44, 67, 92, 53, 54, 98, 48, 93, dan 52). 
Kelompok 4 (Ubd 2) memiliki bentuk telinga 
daun dentoid, Kelompok 6 dengan aksesi Ubd 
3 dan Ubd 23 sama-sama memiliki mata tunas 
berbentuk oval. Bentuk telinga daun calcari-
form masuk pada kelompok 6 (Ubd 4), 
sedangkan Ubd 39 memiliki alur mata medium 
termasuk kelompok 7. Kelompok 8 (Ubd 11) 
batang berbentuk konnis, sedangkan kelompok 
9 (Ubd 15,45, 27, dan 57) memiliki susunan 
batang zig-zag moderat. Alur mata dangkal 
masuk pada kelompok 10 (Ubd 100), Kelompok 
11 (Ubd 49) mata tunas berbentuk round. 
Bentuk telinga daun falcate dimiliki pada 4 
aksesi (Ubd 59,61, 68, dan 63). Untuk 
kelompok 13, 14, dan 15 berturut-turut 
memiliki ciri alur mata sempit (Ubd 60), retakan 
batang sedang  (Ubd 47), dan retakan batang 
dalam (Ubd 65). 

Duplikasi koleksi seperti dapat menurun-
kan efisiensi pelestarian dan pemanfaatan 

koleksi yang dimiliki. Kemungkinan adanya 
duplikasi dapat dimaklumi, karena koleksi 
plasma nutfah yang digunakan merupakan 
hasil eksplorasi di Pulau Jawa yang bukan 
merupakan pusat keanekaragaman tebu 
(Heliyanto & Santoso, 2012). Oleh karena itu 
perlu dilakukan eksplorasi ke pusat keragaman 
genetik tebu untuk menambah koleksi plasma 
nutfah. 

Jumlah penanda morfologi yang diguna-
kan pada penelitian ini telah mampu menun-
jukkan perbedaan aksesi, menentukan jarak 
genetik dan mengelompokkan menurut ke-
dekatan kekerabatannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberdayaan penanda morfologi 
menjadi semakin bermanfaat dan lebih mudah 
digunakan, karena pengamatannya langsung 
dan dapat diukur di lapang. 

KESIMPULAN 

Karakter berat batang utuh adalah 
karakter morfologi yang bersifat kuantitatif 
yang memiliki keragaman tinggi dengan nilai 
KK 32,31%. Semua karakter kualitatif yang 
diamati menunjukkan keragaman yang tinggi. 
Berdasarkan analisis kluster, 105 aksesi plasma 
nutfah tebu diterbagi menjadi 15 kelompok 
pada derajat kemiripan 60% dengan karakter 
bentuk telinga daun berkontribusi paling besar 
(80,71%) terhadap keragaman total. 
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